Aku 


Perkenalkan namaku nita 


aku seorang wanita dan terlahir sebagai seorang anak 
pertama 


Jika kamu seorang anak pertama dan kebetulan terlahir 
sebagai seorang wanita kamu pasti kurang lebih merasakan 
hal yang sama denganku 


bebannya memang berbeda tapi aku tidak pernah 
menganggap ini semua beban karna jika tanpa doa dari 
orang orang yang mencintaiku seperti mamah,bapa dan 
adikku maka mungkin aku tidak akan bisa menghadapi 
kerasnya dunia ini. 


oh ya aku sangat mengagumi lagit dan semua benda yang 
ada disana 


kenapa langit ? 
aku percaya kalau mamah selalu melihatku dari atas sana 


dan semasa masih masih hidup jika aku merindukannya aku 
selalu menatap lagi (sejak aku lulus sekolah menengah atas 
aku langsung pergi merantau) 


aku yakin mamah selalu tersenyum untukku 


ya.. aku selalu membayangkan hal itu ketika aku sedang 
menatap langit dan benda benda indah yang ada di atas 
sana 


tiap kali aku merasa buntu,aku merasa sendirian,aku merasa 
kehilangan arah,aku merasa terpuruk,aku merasa jatuh 


sejatuh jatuhnya 


aku selalu menatap langit,sendirian diantara angin angin 
kecil yang menyentuhku 


aku selalu merasa mamah ada dan selalu membuatku kuat 
lagi setelahnya 


oh ya aku sampai lupa memperkenalkan diri sedikit lebih 
dalam lagi 


aku anak pertama dari keluarga kecil yang sederhana 
zodiakku virgo 

aku seorang perempuan seperti yang tadi sudah ku bilang 
dan aku mempunyai adik,dia seorang perempuan juga 

aku mempunyai seorang ayah yang biasa aku panggil bapa 
juga mempunyai ibu yang biasa aku panggil mamah 

aku bahagia hidup diantara mereka 


seterjal apapun jalan hidupku dan jalan hidup kami namun 
aku bersyukur mempunyai mereka. 


namun pada 14 juni 2020 mamah meninggalkanku 
lebih tepatnya meninggalkan kami 


mamah di panggil sang maha pencipta diumurnya yang 
belum menginjak 50 tahun 


mamah dipanggil penciptanya disaat aku belum bisa 
membuat mamah sembuh dari sakitnya yang sudah lama 


mamah dipanggil sang maha pencipta disaat aku belum 
maksimal membuat mamah bahagia 


setengah dari hidupku rasanya mati ketika mamah 
meninggalkanku 


hatiku patah sepatah patahnya 
jiwaku hancur sehancur hancurnya 


mungkin kata kataku berlebihan namun pada kenyataannya 
mamah adalah satu satunya orang yang aku sayangi lebih 
dari apapun dan lebih dari siapapun 


disaat terakhir hidupnya mamah menitipkan adik kepadaku 
karna itu aku harus tetap kuat 

aku harus bisa berdiri lebih baik lagi 

aku harus tegar 


aku berharap dan memohon agar semesta menempatkan 
mamah disurganya yang paling indah 


2016 Mamah lumpuh 


Di Akhir tahun 2015 sampai awal tahun 2016 aku 
melaksanakan prakerin di bandung 


aku masih ingat betul semua kejadian yang aku lalui 
bersama mamah 


aku dan mamah pergi ke bandung 

aku ingin prakerin di sana karna ingin mencari pengalaman 
entahlah perasaanku terus mengarah ke bandung 

dan alhamdulillah semuanya dilancarkan 


bapa sudah berbulan bulan tidak digaji ditempat ia 
bekerja,ekonomi keluargaku benar benar down kala itu 


aku prakerin ke bandung pun keluarga besar tidak setuju 
karna khawatir dengan keuangan keluarga kecilku dan 
mereka meragukan keberanianku 


entahlah aku memang selalu diragukan dalam hal apapun 
karna aku yang bertubuh pendek dan kecil. 


namun mamah memberiku dukungan,namun aku sadar di 
saat ekonomi kami sedang down sekali aku berangkat ke 
bandung untuk prakerin 3 bulan dengan mengandalkan 
uang yang tidak seberapa. 


untuk makan pun sangat kurang,dan dibandung aku 
mencari kos kosan yang sangat amat murah. 


sampai tiba dimasa bekal uangku sudah habis dan mamah 
bilang ia belum bisa memberikan bekal lagi karna uangnya 


belum ada. 
disitu aku menggantukan semuanya hanya pada alloh 


aku tinggal di tempat prakerin, aku tidur di musola dan 
untuk makan aku ngutang telor dan mie ke tukang warung 
gerobak pinggir jalan 


alhamdulillah ada tukang warung yang baik, aku tidak akan 
pernah lupa tukang warung itu 


karna aku numpang di kantor jadi setiap hari sebelum 
semuanya datang aku harus sudah selesai membereskan 
kantor dan malamnya aku tidak bisa istirahat sebelum 
semuanya pulang lalu setelah semuanya pulang aku harus 
beres beres kantor dan barulah aku bisa istirahat 


sesekali aku merasa sedih ketika lelah namun aku tidak 
pernah bicarakan kesedihanku pada siapapun termasuk 
mamah,aku selalu pergi ke mesjid dekat kantor dan curhat 
kepada alloh disana. 


———Pertengahan Masa Prakerin==== 
masa prakerinku hampir selesai 


malam hari usai solat isa aku masak mie namun anehnya 
tiba tiba saja aku menjatuhkan piring milik kantor,besoknya 
aku mendapatkan kabar kalau mamah sakit dan sudah di 
larikan ke rumah sakit. 


katanya usai diurut tiba tiba saja mamah tidak bisa 
jalan,seluruh tubuhnya tidak bisa di gerakan kecuali 
kelopak mata. 


hatiku patah sekali mendengar kabar itu 


lalu aku pulang ke tasik dan benar keadaan mamah sesuai 
dengan kabar yang ku terima 


ia benar benar lumpuh 

aku datang lalu mengulurkan tangan untuk salam 
aku tidak sama sekali menangis di depan mamah 
aku diam sebentar di dekatnya 

lalu aku ijin pergi ke toilet 

aku pergi ke toilet untuk berwudhu dan solat 

air mataku tumpah ruah disitu 


aku bukan so tegar namun aku tau mamah pasti sangat 
sedih melihat keadaannya jadi aku tidak mau menambah 
sedih karna ia melihatku sedih juga 


aku harus kuat 


aku merawat mamah,memandikan,menyuci 
pakaiannya,menyuapi,semuanya kulakukan 


pagi sampai siang aku sekolah dan selama aku sekolah ada 
saudara yang menjaga mamah di rumah sakit 


Adikku sekolah,ia kala itu masih smp 

Dan bapa masih di NTT,padahal bapa baru saja berangkat ke 
NTT untuk merantau bekerja disana namun memutuskan 
untuk kembali pulang meski resikonya ketika ia 
memutuskan pulang sama dengan memutuskan berhenti 
bekerja. 


Karna mamah tidak menggunakan BPJS jadi mamah 
titempatkan di ruang rawat inap yang paling biasa,ntah apa 
nama levelnya yang jelas kamarnya pun berhadapan 
dengan kamar mayat 


jujur aku adalah orang yang penakut namun aku beranikan 
diri saat itu 


setelah 4 Minggu di rumah sakit keluarga dari mamah 
memutuskan membawa mamah pulang karna perubahan 
saat dirumah sakit tidak signifikan sementara bayarannya 
cukup mahal untuk kami yang sedang ekonominya down 
saat itu. 


padahal levelnya sudah yang paling bawah namun rasakan 
masih mahal 


setelah mamah sampai di rumah,aku seperti biasa 
melakukan semuanya lagi 


menyuci,memasak,memandikan mamah,semuanya 
kulakukan 


bapaku kemana? 


bapa ada ko,hanya saja bapa banyak mengeluhkan keadaan 
mamah saat itu,jujur hatiku sakit melihat bapa yang 
memperlakukan mamah seperti itu namun aku tahan 
tangisku agar tangis mamah tidak tumpah ruah. 


mamah tidak pernah menginginkan ada di keadaan saat itu 
dia tidak pernah ingin lumpuh 


namun bapa malah cuek dan enggan mengurus mamah 


tapi entahlah saat itu aku diberikan hati yang kuat oleh 
alloh 


Aku berusaha tenang menghadapi semua agar mamah pun 
tenang. 


===Beberapa bulan kemudian=== 

Hidayah tiba tiba saja datang 

sikap bapa lumayan berubah,dia tidak terlalu cuek 
cukup peduli pada keadaan mamah saat itu 


meski beberapa kali sikapnya yang cukup jahat itu kembali 
namun aku tetap bersyukur karna di beberapa kesempatan 
sikapnya kembali baik 


ia mau berusaha untuk mencari nafkah meski tidak pernah 
maksimal saat itu 


Rasanya sangat berat jika ada diposisi mamah 


Namun kami tetap yakin mamah bisa sembuh,kami 
membawa mamah berobat ke berbagai tempat dari mulai 
beberapa rumah sakit sampai terapi terapi herbal 


Bahkan kami mencoba terapi herbal sendiri 
Semuanya sudah aku dan bapaku lakukan untuk 
kesembuhan mamah 


Sampai tiba dimana aku lulus smk dan keadaan menuntutku 
untuk berubah rencana hidupku yang dulu 


Aku bercita cita kuliah keluar negri namun disini aku masih 
harus menjaga mamah dan aku tidak mempunyai bekal 
untuk kuliah di luar negri,dan mamah menyarankan untuk 


di indonesia saja mencari kerja karna masih ada adikku 
yang masih sekolah dan harus dibiayai. 


Aku langsung meng"iya"kan saran dari mamah. 
Aku mencari pekerjaan lewat internet dan bertanya kesana 
kemari. 


Selain ikhtiar aku juga memaksimalkan usahaku mencari 
kerja dengan berdoa 


Sampai akhirnya alhamdulillah tiba tiba saja bosku saat 
prakerin dulu menanyakan kabarku "kebetulan saat itu 
hanya ada 1 handphone dan aku bergantian memakainya 
dengan adikku" 


Bosku saat dulu prakerin menawarkanku pekerjaan yang 
akan ditempatkan di jakarta 


Keputusan 


ini keputusanku 


Uang Bukan pilihan 
Meninggalnya mamah adalah suatu kepastian dari takdir 


namun dari meninggalnya mamah ada beberapa orang yang 
mengatakan kalau aku terlihat biasa saja dan adikku sangat 
teramat terlihat kehilangan dan menyayangi mamah 


mendengar orang yang mengatakan itu tepat di depanku 
rasanya ingin menceritakan semuanya yang tidak mereka 
tau. 


Adikku hampir saja tidak ada ketika mamah meninggal, itu 
karna ego nya 


la memilih uang dari pada orang tuanya sendiri 


Aku tidak pernah menyandingkan orang tuaku dengan uang 
begitupun untuk orang orang yang teramat ku sayangi 


mungkin ini pernyataan yang terlihat munafik 
tapi ntah itu untuk orang tua atau teman 


yang jelas teruntuk mereka yang aku sayangi, uang hanya 
sekedar kertas 


karna mereka terlalu berharga untukku 


aku percaya tentang kepastian rezeki dimana setiap 
orangnya sudah alloh pastikan rezekinya 


Dan disisa waktu mamah,aku menghabiskan setiap detik 
yang kumiliki dengannya 


Mamah pun sempat mengatakan padaku kalau ia 
mengkhawatirkan anak keduanya,mamah khawatir jika ia 


tidak ada maka siapa yang akan tetap selalu ada untuk 
adikku itu 


Ya,mamah mengatakan itu karna ia tau kalau aku tidak 
sesabar dan selembut mamah dalam mengahadapi adikku 
itu 


saat itu aku berkata pada mamah kalau aku akan menjaga 
adikku ada atau tidak adanya mamah,dan ternyata itu 
adalah kata kata terakhir mamah untukku 


Beberapa jam kemudian semua berlalu begitu cepat 
Mamah meninggal 


Hatiku rasanya patah,lemas,ntahlah saat itu sekejap 
kesadaranku hilang 

Lalu aku kembali,jika aku terpuruk kala itu maka siapa yang 
akan mengurus semuanya? "Itu yang ku pikirkan" 

Aku bangkit dan berjalan mengurus administrasi sambil 
terisak isak. 


Aku menghubungi orang kantor untuk  ijin,aku 
menghubungi keluarga yang di tasik. 


Aku wmengabari mereka dengan mulut yang sulit 
mengeluarkan kata kata 


Dan keluarga di bogor beberapa ada yang malah memarahi 
adikku karna egonya waktu itu 


Akupun ingin marah namun aku ingat kata kata terakhir 
mamah 


Namun mataku mungkin tidak bisa bohong ketika aku 
sedang kesal hanya saja aku coba tahan. 


Dihidupku rasanya aku hanya punya mamah karna memang 
aku dan adikku tidak dekat dengan bapa karna sikapnya itu, 
jadi kehilangan mamah bagaikan kehilangan sebagian dari 
nyawaku. 


Aku bersyukur karna selama ini tentang apapun aku tidak 
pernah mengutamakan uang 

Karna sampai kapanpun uang tidak akan pernah bisa 
membeli kenangan dan kebahagiaan 

bapa adalah asli orang bogor,dan masa kecilku di habiskan 
di bogor dulu 


dan kembali lagi tinggal di bogor 80% adalah keputusanku 


karna saat itu ada wacana teman ku yang kamar kosannya 
tepat di samping kamarku akan pindah ke depok lalu 3 hari 
dari wacana itu ku dengar ada mamah bercerita tentang 
problematika di tasik dan mamah juga mengatakan ia rindu 
anak anaknya 


namun jarang pulang bukan keinginanku,saat itu kegiatan 
kuliah dan kerja yang cukup padat membuatku kesulitan 
mengatur waktu untuk pulang 


lalu bapa yang selalu mengatakan ingin kembali ke bogor 


dan beberapa alasan lainnya yang membuatku yakin untuk 
berkumpul kembali di bogor 


di bogor pun hidup tidak selancar yang ku harapkan 


setelah kami menetap di bogor ada beberapa masalah yang 
terjadi 


ku tau hidup kadang tidak selalu sesuai dengan harapan 


sifat bapa yang tidak bagus kadang kembali muncul di 
bogor 


dan sesuai apa yang aku khawatirkan kalau keluarga besar 
di bogor tidak selalu baik 


kadang mamah merasa dirinya lebih baik tinggal di tasik 
namun kadang juga mamah merasa lebih baik di bogor 


aku selalu berusaha menenangkan mamah agar tetap 
merasa baik baik saja 


z----beberapa bulan kemudian==== 
Adikku diterima bekerja di smartfren 


tempat kerjanya dekat rumah 


Adikku dan Kebenciannya padaku 
pukul 4.08 dini hari tgl 4 oktober 2020 aku menulis ini 


Jika kamu membaca bab sebelumnya kamu akan 
mengerti,sampai detik dimana aku menulis bab ini adikku 
masih terlihat membenciku 


aku memang hanya menafsirkan itu dari sekedar hanya 
melihat,tidak dengan bertanya. 


padahal aku sudah mencoba mengalah,setiap kali aku 
bertanya atau menyapanya dia tidak pernah menjawab 
bahkan aku seperti tidak dia anggap ada 


aku tidak tau harus bagaimana lagi, padahal kesalahan 
terfatalnya saja sudah aku maafkan dan resiko dari 
kecerobohan yang dia lakukan pun sudah ku telan dan 
ketanggung semuanya. 


apa memang manusia seusia adikku sifatnya seperti itu? 


namun aku berharap suatu saat dia sadar kalau aku 
menyayanginya 


sangat teramat menyayanginya. 


aku pernah berada di keadaan dimana aku harus membayar 
hutang orang tuaku (aku tidak merasa terbebani karna 
mereka berhutang agar kami bisa makan) 


sudah bertahun tahun lalu bapa kena phk, itu terjadi saat 
aku masih berada di bangku smp 


dan sekarang aku sudah lulus kuliah juga sudah hampir 6 
tahun bekerja. 


saat itu aku juga harus membayar uang wisuda,dan ada 
tagihan lainnya yang harus ku bayar 


termasuk tagihan dari salah satu aplikasi dimana adikku 
pernah meminjam ke aplikasi itu dengan nominal yang 
besar dan tenor yang panjang tanpa seijinku. 


aku menunda pembayaran ke aplikasi itu karna aku 
memprioritaskan yang tagihannya lebih dulu, terpaksa aku 
harus telat 3 hari dan kena denda dari aplikasi itu. 


sampai aku terus terusan di telpon dan di maki maki, 
bahkan ketika aku jujur kalau aku tidak pernah meminjam 
ke aplikasi itu dan yang meminjamnya adalah adikku dan 
tanpa seijinku namun bukannya di beri keringanan aku 
malah diancam akan dilaporkan dan di tuntut karna 
memberikan akses login kepada orang lain. 


aku sudah memberi tahukan hal ini pada adikku namun 
ntahlah mungkin selamanya dia akan membenciku. 


kenapa dia bisa sebegitu bencinya denganku? 


aku sendiri tidak tau persis kenapa sampai sekarang begitu 
namun yang ku tau ini berawal dari rasa iri 


Bab ga ada judul 


Aku tidak tau judul dari bab ini apa 

aku cuma cuma lagi ngerasa cape 

Cape sama sikap adikku 

cape sama semuanya 

entahlah 

aku ngerasa cape banget sama semua ini 

aku butuh cerita sama mamah 

tapi mamah udah ga bisa ngerespon curhatanku 
aku ga tau harus mulai cerita di bab ini dari mana 
hari ini adikku minta di transfer uang 

dia selalu seperti itu 

menghubungiku hanya ketika butuh 

tapi kali ini aku tidak memenuhi keinginannya 
karna memang aku lagi ga punya uang 

dia tiba tiba aja bilang mau resign dari kerjaan dia 


terus aku tanya "apa udah ada kerjaan pengganti?" 


terus dia jawab belum ada tapi dia udah punya banyak info 
loker 


ya alloh,entahlah.. membaca jawabannya itu bikin aku 
lemes dan ga abis pikir, 


padahal untuk dapet pekerjaan di zaman sekarang tuh 
susah banget 


tapi dengan seenaknya dia kaya gitu 
dia selalu kaya gitu 


dengan mudahnya berpindah tempat kerja hanya karna tak 
nyaman 


padahal ga nyaman dikit tuh wajar 


soalnya kan kalo ga bisa nempatin diri dengan baik,pindah 
kemanapun hasilnya akan sama aja. 


jujur.. aku ga sepenuhnya ngerasa nyaman di tempat 
kerjaku sekarang 


tapi aku cuma pengen pindah kalo tempat yang baru itu 
lebih baik 


dan aku pindah dengan cara dan disaat keadaan baik 


karna aku sadar sumber pemasukan keluarga adalah dari 
diriku 


ga bisa kalo aku berlaku seenaknya 
tapi kenapa adikku itu kaya gitu terus.. 


andai aja dia ga gitu 


mungkin waktu itu aku bisa lebih cepat mewujudkan semua 
keinginan keinginan mamah 


Ada harga diri 
gw kali ini kesel banget 
kayanya sakit hati gw lagi ada di puncaknya 
gw ga tau harus kaya gimana 


gw ngerti dan paham kalo inti dari omongna bapa tuh dia 
sakit hari sama setiap omongan ade gw 


karna tiap dia ngomong ke kami (gw sama bapa) nadanya 
tuh ga sopan banget 


gw terus tahan tapi gw rasa makin lama dia makin 
keterlaluan 


